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ABSTRAK 
 

Sosial emosional pada anak yaitu proses menyesuaikan diri terhadap lingkungan 
dalam kehidupan sehari-hari yang dilakukan sendiri. Perkembangan sosial emo-
sional anak usia dini dapat meningkat saat melakukan aktivitas sehari-hari. 
Kegiatan yang dapat meningkatkan sikap sosial emosional salah satunya dengan 
permainan lego. Tujuan penelitian untuk mengetahui peningkatan perkembangan 
sosial emosional pada anak usia dini melalui permainan lego. Penelitian ini dil-
aksanakan di Pos PAUD Miana V pada kelompok A, dengan subjek yang ber-
jumlah tiga anak laki-laki. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuali-
tatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti menggunakan teknik ob-
servasi dan dokumentasi. Analisis data untuk deskriptif kualitatif penelitian yaitu 
reduksi data, penyajian, penarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
perkembangan sosial emosional pada anak dapat meningkat dengan sangat baik 
dan berhasil, dalam permainan lego anak-anak sangat senang dan menjadi akrab 
dengan berbagi mainan lego bersama teman-temannya. Sikap mandiri lainnya 
yaitu anak berbagi, Menyusun lego, merapikan permainan lego yang sudah 
digunakan, memainkan peran setelah lego disusun, dan bercerita sesama teman 
sebaya akan membuat apa dari permainan lego. Dari pertemuan ke-1 sampai 
dengan pertemuan ke-8 terjadi perkembangan pada perkembangan sosial emo-
sional dengan teman pada anak usia dini melalui permainan lego. Dapat disim-
pulkan juga bahwa penelitian ini berhasil. 
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ABSTRACT 
 

Socio-emotional adjustment in children is the process of adjusting to the environ-
ment in daily life that is done alone. The socio-emotional development of early 
childhood can increase when doing daily activities. One of the activities that 
can increase emotional and social attitudes is playing Lego. The purpose of the 
study was to determine the increase in social-emotional development in early 
childhood through Lego games. This research was conducted at the Miana V 
PAUD Post in Group A, with 3 boys as the subjects. This study used the descrip-
tive-qualitative method. Data collection techniques are used by researchers using 
observation and documentation techniques. Data analysis for descriptive qualita-
tive research is data reduction, presentation, and conclusion drawing. The results 
showed that social and emotional development in children could increase very 
well and successfully. In Lego games, children were very happy and became fa-
miliar with sharing Lego toys with their friends. Other independent attitudes in-
clude sharing with children, arranging Legos, tidying up the Lego games that 
have been used, playing roles after the Legos have been arranged, and telling sto-
ries about what their peers will make of Lego games. From the 1st meeting to the 
8th meeting, there was a development in social-emotional development with 
friends in early childhood through Lego games. It can also be concluded that this 
research was successful 
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PENDAHULUAN  

Sosial emosional adalah proses menyesuaikan diri terhadap lingkungan dalam ke-
hidupan sehari-hari yang dilakukan sendiri. Menurut Permendikbud 137 tahun 2014 
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menunjukkan sikap mandiri dalam memilih kegiatan, mengendalikan perasaan, menun-
jukkan rasa percaya diri, memahami peraturan dan disiplin, memiliki sikap gigih (tidak 
mudah menyerah), bangga terhadap hasil karya sendiri, Menjaga diri sendiri dari ling-
kungannya, menghargai keunggulan orang lain, mau berbagi, menolong, membantu te-
man, dan menunjukan antusiasme dalam melakukan permainan kompetitif secara positif. 
Menurut pendapat Wulansari, Jubaedah, & Zahro (2018, hlm. 91) Sikap mandiri yaitu 
menunjukkan rasa percaya diri dan kemandiriannya terhadap sesama teman atau ling-
kungan sekitar, anak belajar langsung untuk bisa mandiri dengan berteman dengan orang 
lain. Sedangkan menurut pendapat Yusuf (2004) Sikap mandiri yaitu suatu tingkah laku  
yang sedang berkembang dengan lingkungan sekitar. Adapun pendapat menurut Nuraini, 
Hayati, & Amelia (2020, hlm. 4) mendukung anak untuk bersikap mandiri sangat baik 
untuk kehidupannya kelak, anak-anak menjadi lebih dewasa menghadapi apa yang terjadi 
dan anak memiliki pengalaman untuk dapat berbagi sesama.  

Perkembangan sosial emosional pada anak usia dini ini mengalami perkembangan 
dan pertumbuhan yang perlu dibimbing. Anak usia dini adalah anak usia dini yang men-
galami pertumbuhan dan perkembangan di usia 0-6 tahun. Anak usia dini menurut Wul-
ansari, Jubaedah, & Zahro (2018, hlm. 91) dimana masa ini yaitu sangat luar biasa untuk 
mengembangkan aspek perkembangan pada anak. Sedangkan menurut pendapat Santana 
& Zahro (2020, hlm. 2) di  usia  ini  sangatlah istimewa untuk mencontohkan hal-hal yang 
baik agar dasar kepribadian   anak   dapat terbentuk menjadi kepribadian  anak  di  masa 
dewasa yang sangat baik, sehingga   kelak saat dewasa anak dapat menyelesaikan masalah 
yang dihadapi. Permasalah penelitian ini yaitu kurangnya sikap sosial emosional anak 
usia dini saat berinteraksi dengan teman yang ada dilingkungan sekitar, maka dari itu 
solusi dari penelitian ini yaitu dengan meningkatkan sosial emosional anak usia dini me-
lalui permainan lego, sehingga sosial emosional pada anak meningkat dengan baik 
melalui permainan lego. 

Anak usia dini sangat menyukai permainan, salah satunya permainan lego. Per-
mainan lego Permainan lego adalah permainan berbahan plastik berwarna-warni dengan 
berbentuk geometri dan disusun menjadi bentuk yang diinginkan anak, permainan lego 
ini yaitu dalah satu permainan yang sangat disukai anak-anak. Permainan lego menurut 
Susanto (2014) Lego adalah permainan dari bahan aman untuk anak, memiliki warna 
yang menarik, dan mudah untuk dibuat apapun sesuka anak. Sedangkan menurut Yulianti 
(2009, hlm. 41) dengan menggunakan permainan lego memiliki manfaat yang baik, ka-
rena anak dapat membentuk apapun yang anak sukai, memainkan peran dengan teman, 
melatih motorik kasar dan motorik halus, dan menjadi alat komunikasi untuk berbincang 
dengan teman. Maka, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sosial emosional 
dengan teman pada anak usia dini melalui permainan lego di Pos PAUD Miana V pada 
kelompok A. 
 
METODOLOGI  

Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian 
dengan cara mencari solusi dari suatu permasalahan sebagaimana adanya atau asli saat 
penelitian. Lokasi penelitian ini dilakukan di Pos PAUD Miana V pada kelompok A, 
dengan subjek yang berjumlah tiga anak laki-laki, yaitu: F, A, dan MA di Pos PAUD 
Miana V Gegerkalong.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti menggunakan teknik observasi 
dan dokumentasi Analisis data untuk deskriptif kualitatif penelitian yaitu reduksi data, 
penyajian, penarik kesimpulan. Reduksi data adalah cara untuk memilih data yang pent-
ing dengan kebutuhan yang ada untuk penelitian. Penelitian dilakukan delapan kali per-
temuan. Indikator dalam penelitian ini yaitu : (1) berbagi lego, (2) membantu menyusun 
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lego, (3) merapikan permainan lego yang sudah digunakan, (4) memainkan peran setelah 
lego disusun, (5) melakukan aktivitas tanpa bantuan orang dewasa, dan (6) bercerita 
sesama teman sebaya akan membuat apa dari permainan lego 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti dalam proses pelaksanaan, guru 
melihat proses kegiatan anak dalam  melakukan permainan lego. Sebelum kegiatan dim-
ulai guru menyiapkan lego dan tempat untuk anak melaksanakan permainan lego.Dalam 
observasi anak mau berbagi ketika temannya ingin menggunakan lego yang anak itu pa-
kai, ketika ada yang meminta pertolongan menyusun anakpun membantu menyusun lego, 
saat memainkan lego anak-anak merapikan lego yang sudah dipakai, anak-anak ada yang 
memainkan peran ketika lego sudah dibuat, dan ada anakpun yang bercerita saat me-
masangkan permainan lego. Berikut ini adalah dokumentasi dari kegiatan penelitian: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1 Melakukan Permainan Lego  
 
Gambar 1 melakukan permainan lego, yang ada pada gambar diatas yaitu sedang 

meksanakan permainan lego pada anak usia dini. Mula-mula guru mendokumentasikan 
kegiatan yang dilakukan, saat melaksanakan permainan lego yaitu menyusun lego 
menggunakan handphone. Dokumentasi ini dilakukan agar guru mengetahui keberhasi-
lan anak dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini  menunjukkan sikap sosial emosional pada anak meningkat 
dengan sangat baik dan berhasil, dalam permainan lego anak-anak sangat senang dan 
menjadi akrab dengan berbagi mainan lego Bersama teman-temannya. Hasilnya dapat 
dilihat dari observasi yaitu: anak mau berbagi ketika temannya ingin menggunakan lego 
yang anak itu pakai, ketika ada yang meminta pertolongan menyusun anakpun membantu 
menyusun lego, saat memainkan lego anak-anak merapikan lego yang sudah dipakai, 
anak-anak ada yang memainkan peran ketika lego sudah dibuat, dan ada anakpun yang 
bercerita saat memasangkan permainan lego. Dijelaskan pada tabel dibawah ini: 

 
Tabel 1 Hasil Pencapaian Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini  

Melalui Permainan Lego di Pos PAUD Miana V 
 

No Nama 
Hasil Tingkat Pencapaian 

Per 
1 

Per 
2  

Per 
3 

Per 
4 Per 5 

1.  Arf BB MB MB BSH BSH 
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0

1

2

3

4

Per1 Per2 Per3 Per4 Per5

BB MB BSH BSB

2. Knz BB MB MB BSH BSB 
3. Rk MB MB BSH BSH BSB 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Grafik 1 Hasil Pencapaian Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini  

melalui Permainan Lego di POS PAUD Miana V  
 

Grafik 1 hasil pencapaian perkembangan sosial emosional anak usia dini melalui per-
mainan lego di POS Paud Miana V, sehingga dapat disimpulkan dari grafik diatas yaitu 
pertemuan ke-1 sampai dengan pertemuan ke-8 terjadi perkembangan pada sikap sosial 
emosional dengan teman pada anak usia dini melalui permainan lego. Dapat disimpulkan 
juga bahwa penelitian ini berhasil. 
Pembahasan  

Berdasarkan semua data observasi dan dokumentasi diatas maka hasil penelitian, di-
peroleh informasi adanya keberhasilan yang sangat meningkat dalam sikap sosial emo-
sional anak melalui permainan lego. Dalam permainan lego anak-anak sangat senang dan 
menjadi akrab dengan berbagi mainan lego Bersama teman-temannya. Hal ini senada 
dengan penelitian menurut Santi (2013, hlm. 3) kebanyakan anak sangat kritis ingin 
mengetahui banyak hal yang dilihatnya, salah satunya yang dapat menstimulus anak un-
tuk tambah semangat dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan permainan 
lego.  

Dengan melaksanakan permainan lego pada anak dapat meningkatkan kemampuan 
sosial emosional pada anak. Penelitian ini dilaksanakan di POS PAUD Miana V pada 
kelompok A, yaitu: (1) anak berbagi lego, (2) membantu menyusun lego, (3) merapikan 
permainan lego yang sudah digunakan, (4) memainkan peran setelah lego disusun, dan 
(5) bercerita sesama teman sebaya akan membuat apa dari permainan lego. Hal ini senada 
dengan pendapat Mutiara (2016, hlm. 172) mainan lego yaitu mainan yang dapat disusun 
membuat bangunan bahkan membuat pistol, dengan tujuan agar dapat mengembangkan 
aspek-aspek pada anak. 

Menurut keterangan yang diberikan guru di POS PAUD Miana V dalam penelitian, 
dalam mengobservasi dan mengamati proses kegiatan yang dilakukan anak-anak. Dalam 
observasi anak mau berbagi ketika temannya ingin menggunakan lego yang anak itu pa-
kai, ketika ada yang meminta pertolongan Menyusun anakpun membantu Menyusun 
lego, saat memainkan lego anak-anak merapikan lego yang sudah dipakai, anak-anak ada 
yang memainkan peran ketika lego sudah dibuat, dan ada anakpun yang bercerita saat 
memasangkan permainan lego. Hal ini senada dengan penelitian Kusuma & Sutapa 
(2020, hlm. 1640) melalui permainan lego, anak dapat mengembangkan minat dan sikap-
nya terhadap orang lain maka dari itu dapat mengembangkan sisi sikap mandiri pada 
anak, sedangkan menurut pendapat Rahmawati & Latifah (2020, hlm. 78) sikap mandiri 
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pada anak, yaitu seperti: anak mampu mengontrol emosi, anak dapat berinteraksi dengan 
teman bahkan lingkungan sekitar, memliki empati kepada sesama teman, dan mau 
berbagi.perkembangan sikap sosial emosional anak  meliputi  kemampuan menjalin   in-
teraksi   Sedangkan menurut pendapat Santi (2013, hlm. 3) permaianan lego salah satu 
permainan yang sangat favorit untuk digunakan. Saat penelitian anak mampu 
melaksanakan permainan lego dengan baik sehingga bermanfaat bagi perkembangan so-
cial emosional anak. 

Permainan lego berbahan plastik  ini adalah salah satu permainan yang sangat 
menarik bagi anak-anak. Permainan lego ini dapat dibentuk apapun sesuai keingan anak. 
Hal ini senada dengan penelitian Saripah & Rohmalina (2022, hlm. 106) anak-anak san-
gat antusias dan memperlihatkan ekspresi senang mengikuti kegiatan belajar dengan me-
dia bermain lego. Sedangkan menurut pendapat Rakhmawati (2022, hlm. 386) melakukan 
aktivitas bermain dengan menggunakan permaianan dapat membuat anak dapat bersikap 
mandiri dan mengekspresikan diri pada anak. Dalam penelitian anak sangat senang dapat 
bermain dengan teman dan bahkan anak dapat bersosialisasi dengan baik.   
Melakukan permainan lego dapat meningkatkan sikap sosial emosioanal anak-anak 
dengan sangat baik. Anak-anak dapat bersosialisasi dengan teman, komunikasi yang baik 
dengan teman. Menurut pendapat Hani, Haniyah, & Cahyaningrum (2022, hlm. 26) ber-
main   lego   dapat   meningkatkan daya   ingat,   perasaan,   emosi   serta dapat    membantu  
sikap mandiri anak dengan anak yang lain terjalin dengan baik. Sedangkan menurut pen-
dapat Nisa, Patonah, Prihatiningrum, & Rohita (2021, hlm. 6) sikap mandiri saat 
melaksanakan permainan dapat membuat anak jauh lebih naik dengan bersikap dewasa, 
sabar, dan tidak egois. 
 
KESIMPULAN  

Maka hasil penelitian ini yaitu untuk meningkatkan sikap sosial emosional anak usia 
dini melalui permainan lego di POS PAUD Miana V pada kelompok A. Berdasarkan 
semua data observasi diatas maka hasil penelitian, Hasil penelitian menunjukkan sikap 
mandiri pada anak meningkat dengan sangat baik dan berhasil, dalam permainan lego 
anak-anak sangat senang dan menjadi akrab dengan berbagi mainan lego Bersama teman-
temannya. Sosial emosional lainnya yaitu anak berbagi lego, membantu Menyusun lego, 
merapikan permainan lego yang sudah digunakan, memainkan peran setelah lego 
disusun, dan bercerita sesama teman sebaya akan membuat apa dari permainan lego. 
Maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini berhasil. 
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